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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data serta deskripsi hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan kepala sekolah 

adalah sangat baik dengan rata-rata capaian indikator sebesar 84,13%. 

Tanggapan responden terhadap variabel kinerja guru adalah sangat baik 

dengan rata-rata capaian indikator sebesar 80,11%. Tanggapan 

responden terhadap  variabel peran komite sekolah adalah baik dengan 

rata-rata capaian indikator sebesar 72,69%. Tanggapan responden 

terhadap variabel iklim sekolah adalah baik dengan rata-rata capaian 

indikator  sebesar 77,09%. Tanggapan responden terhadap variabel 

efektivitas sekolah adalah baik dengan rata-rata capaian indikator 

sebesar 77,04%. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi efektivitas sekolah. 

3. Kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sekolah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja guru, semakin tinggi 

efektivitas sekolah. 
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4. Peran komite sekolah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

sekolah. Hasil ini menunjukkan semakin baik peran komite sekolah, 

semakin tinggi efektivitas sekolah. 

5. Iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sekolah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik iklim sekolah, semakin 

tinggi efektivitas sekolah. 

6. Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, peran komite sekolah, dan 

iklim sekolah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sekolah. 

7. Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, peran komite sekolah, dan 

iklim sekolah memberi sumbangan pengaruh terhadap efektivitas 

sekolah sebesar 66,70%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan efektivitas sekolah dengan 

meningkatkan program supervisi kelas untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil supervisi serta 

mengembangkan karier guru dan pegawai untuk menjamin mutu 

layanan di sekolah. 

2. Guru perlu meningkatkan kinerja terutama kemampuan mengelola  

kelas untuk menjamin kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
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3. Komite sekolah hendaknya meningkatkan kinerja sebagai pendukung 

untuk pemenuhan kekurangan fasilitas pembelajaran dan meningkatkan 

fungsi kontrol terhadap seluruh program sekolah. 

4. Kepala sekolah, para guru, dan pegawai agar tetap menciptakan iklim 

kerja yang kondusif sehingga memberi kenyamanan, membangun 

kebersamaan dalam bekerja untuk meningkatkan efektivitas sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang 

sama dengan mengembangkan variabel independent lain yang belum 

digunakan dalam penelitian ini misalnya variabel disiplin belajar 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan mengisi daftar identitas yang telah peneliti 

sediakan. Saya sebagai peneliti berjanji akan menjamin kerahasiaan 

identitas Bapak/Ibu.  

2. Kuesioner ini terdiri dari 64 butir pernyataan yang terbagi dalam 5 bagian. 

Bagian 1 berisi pernyataan mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah; 

bagian 2 berisi pernyataan mengenai Kinerja Guru; bagian 3 berisi 

pernyataan mengenai Peran Komite Sekolah; bagian 4 berisi pernyataan 

mengenai Iklim Sekolah; dan bagian 5 berisi pernyataan mengenai 

Efektivitas SMK Negeri 1 Kupang.  

3. Mohon kuesioner ini diisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

II. Identitas Bapak / Ibu 

1. Nama   : …………………………………………….  

2. Jenis Guru  : ……………………………………………. 

3. Guru Mata Pelajaran : ……………………………………………. 

4. Kelas Yang Diampu : ……………………………………………. 

5. Hari / Tanggal  : ……………………………………………. 

III. Daftar Pernyataaan 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Peran Komite Sekolah, Iklim 

Sekolah dan Efektivitas SMK Negeri 1 Kupang”. Saya mohon Bapak/Ibu Guru 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom alternatif jawaban 

yang telah disediakan. Adapun alternatif jawaban dimaksud adalah: 

SS  (5)  : Bila Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut; 

S    (4)  : Bila Setuju dengan pernyataan tersebut; 

KS (3)  : Bila Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut; 

TS  (2)       : Bila Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut; 

STS (1)      : Bila Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
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BAGIAN 1:  

KUESIONER TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

 

No Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Kepala sekolah memiliki sikap empati, 

menghargai dan menghormati warga sekolah 

     

2 Kepala sekolah menjadi teladan kepemimpinan 

di sekolah 

     

3 Kepala sekolah menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan guru, pegawai, siswa, dan 

masyarakat 

     

4 Kepala sekolah membangun komunikasi yang 

efektif dengan guru, pegawai, dan siswa 
     

5 Kepala sekolah mempunyai perencanaan 

tentang pengembangan karier tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan 

     

6 Kepala sekolah memberi kesempatan kepada 

guru dan pegawai untuk mengembangkan diri 
     

7 Kepala sekolah membuat pembagian tugas 

kepada semua warga sekolah dengan SK. 

pembagian tugas 

     

8 Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 

pembelajaran di kelas 

     

9 Kepala sekolah memberdayakan guru dan 

pegawai  sebagai tim kerja dalam pelaksanaan 

program sekolah 

     

10 Kepala sekolah membimbing guru dan 

pegawai dalam melakukan koordinasi kegiatan 

sekolah 

     

11 Kepala sekolah mampu mengambil keputusan 

yang baik terhadap kebijakan sekolah 

     

12 Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program sekolah 
     

 

BAGIAN 2: KUESIONER TENTANG KINERJA GURU 

 

No 
Butir Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

13 Saya mampu membuat RPP sesuai dengan 

prinsip-prinsip penyusunan RPP 

     

14 Saya merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar 

     

15 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

menetapkan materi pembelajaran yang 
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relevan dengan tujuan pembelajaran 

16 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

memilih metode dan media yang relevan 

dengan materi pembelajaran 

     

17 Superviser memberikan masukan terhadap 

RPP yang saya susun  
     

18 Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran di 

dalam RPP  

     

19 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

     

20 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran secara 

sistematis 

     

21 Saya menguasai materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam 
     

22 Saya tidak kesulitan dalam mengelola kelas      

23 Saya melakukan evaluasi  pada akhir proses 

pembelajaran 

     

24 Saya melakukan remedial dan pengayaan 

setiap akhir pembelajaran 

     

 

BAGIAN 3: KUESIONER TENTANG PERAN KOMITE SEKOLAH 

No Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

25 Komite sekolah memberi pertimbangan 

mengenai  program  sekolah  
     

26 Komite sekolah memberi pertimbangan dalam 

penyusunan RKT dan RAPBS 
     

27 Komite sekolah mendukung pemanfaatan 

sarana dan prasarana untuk pembelajaran 
     

28 Komite sekolah mendukung pemenuhan 

kekurangan fasilitas pembelajaran 
     

29 Komite sekolah terlibat dalam penyusunan 

RKT dan RAPBS 
     

30 Komite sekolah mengawasi pelaksanaan RKT 

dan RAPBS 
     

31 Komite sekolah terlibat secara aktif dalam 

mengontrol proses pembelajaran di sekolah 
     

32 Komite sekolah melaporkan pencapaian 

program kerja sekolah kepada masyarakat 

     

33 Komite sekolah melaporkan penggunaan 

keuangan kepada masyarakat 
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BAGIAN 4: KUESIONER  TENTANG IKLIM  SEKOLAH 

 

No Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

34 Guru, pegawai, dan siswa memiliki keimanan 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa  

     

35 Sekolah mendukung pengembangan iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan 

menyediakan sarana ibadah bagi guru, 

pegawai, dan siswa 

     

36 Seluruh warga sekolah pada umumnya 

memiliki sikap terbuka 

     

37 Tidak pernah terjadi kasus-kasus salah paham 

dalam berkomunikasi diantara guru, pegawai, 

dan siswa  

     

38 Sekolah menciptakan budaya kerja sama antara 

guru, pegawai, siswa, dan kepala sekolah 
     

39 Kepala sekolah, guru, pegawai, dan siswa 

menjalin kebersamaan dengan warga di 

lingkungan sekolah 

     

40 SMK Negeri 1 Kupang memiliki lingkungan 

yang bersih 
     

41 Semua warga sekolah menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah agar tetap bersih 
     

42 Warga SMK Negeri 1 Kupang merasa aman di 

lingkungan sekolah 
     

43 Warga SMK Negeri 1 Kupang tidak merusak 

fasilitas sekolah 
     

44 Semua warga sekolah berperilaku secara 

sopan dan santun 
     

45 Setiap warga sekolah mempertimbangkan 

perasaan orang lain ketika mengemukakan 

pendapat  

     

 

BAGIAN 5: KUESIONER TENTANG EFEKTIVITAS SEKOLAH 

 

No Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

46 Sekolah memiliki kebijakan, tujuan, dan 

sasaran mutu yang jelas 
     

47 Tujuan dan sasaran mutu sekolah dipahami 

oleh semua warga sekolah 

     

48 Sekolah berupaya menyediakan  guru dan 

pegawai yang kompeten dan berdedikasi 
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tinggi 

49 Sekolah mempunyai program operasional 

pemberdayaan guru dan pegawai yang 

menjamin berkontribusi secara optimal 

     

50 Sekolah merumuskan standar yang tinggi akan 

prestasi  siswa 
     

51 Sekolah merumuskan standar kinerja yang 

tinggi untuk guru dan pegawai 
     

52 Seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah 

berfokus pada tujuan dan sasaran mutu yang 

telah ditetapkan 

     

53 Semua mata pelajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang aktif, efektif, 

kreatif, dan menyenangkan 

     

54 Saya merancang program pembelajaran yang 

mengarah pada peningkatan kompetensi siswa 

     

55 Sekolah melakukan tindakan nyata 

peningkatan profesionalitas guru dan pegawai 

secara berkelanjutan 

     

56 Sekolah menyediakan sarana dan prasarana 

berkualitas yang mendukung pekerjaan guru 

dan pegawai 

     

57 Orang tua siswa mendukung program 

pengembangan SMK Negeri 1 Kupang 

     

58 Sekolah melakukan tindakan nyata menjamin 

partisipasi yang tinggi dari seluruh 

stakeholders sekolah 

     

59 Sekolah melakukan tindakan nyata 

penjaminan kualitas pendidikan dengan 

mengontrol secara kontinyu kegiatan belajar-

mengajar di kelas 

     

60 Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap kinerja pencapaian program sekolah 
     

61 Sekolah melakukan tindak lanjut terhadap 

hasil evaluasi  program sekolah 

     

62 Sekolah memiliki prestasi akademik (Nilai 

SKHU yang tinggi, lomba karya ilmiah, 

lomba bidang studi, dan lain-lain) 

     

63 Sekolah memiliki prestasi non akademik 

(kedisiplinan, kerajinan, prestasi olah raga, 

kesenian, dan kepramukaan) 

     

64 Sekolah memiliki tamatan yang melanjutkan 

ke Perguruan Tinggi maupun terserap di 

Dunia Usaha/Dunia Kerja 
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LAMPIRAN 2.          KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Variabel Definisi Indikator 
Butir 

Pernyataan 

Kepemim 

pinan Kepala 

Sekolah 

(X1) 

Kepemimpinan kepala 
sekolah adalah seni dan 

kemampuan kepala 

sekolah untuk 
memengaruhi dan 

mengarahkan orang lain 

dengan cara membangun 

kepatuhan, kesetiaan, 
kepercayaan, hormat, dan 

bekerja sama dengan 

penuh semangat dalam 

mencapai tujuan sekolah 

(Susanto, 2018:5) 

1. Menciptakan iklim yang 
kondusif 

2. Mengembangkan 

pendidik dan tenaga 
kependidikan 

3. Merencanakan, 

mengorganisasikan, 

memimpin, dan 
mengendalikan  

4. Memberdayakan guru 

dan pegawai 

5. Melakukan 

pembimbingan, 

memotivasi, 

mengevaluasi, dan 
mampu mengambil 

keputusan yang tepat  

 
 

1, 2, 3, 4 

 

 

5, 6 

 
 

7, 8 

 

 

 

9, 10 

 

11, 12 

Kinerja Guru  

(X2) 

Kinerja guru adalah 

kemampuan dan keberhasilan 

guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas pembelajaran 

(Supardi,2014:19). 

1. Merencanakan 

pembelajaran 

2. Melaksanakan 
pembelajaran 

 

3. Mengevaluasi 
pembelajaran 

13, 14, 15, 

16, 17 

 

18, 19, 20, 

21, 22 

 

23, 24 

Peran Komite 

Sekolah (X3) 

Komite Sekolah/Madrasah 

adalah badan mandiri yang 

mewadahi peran serta 

masyarakat dalam rangka 

meningkatkan mutu, 

pemerataan, dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan di 

satuan pendidikan madrasah, 

baik pada pendidikan 

prasekolah maupun 
pendidikan dasar dan 

menengah. Nama badan 

disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan daerah 

masing- masing satuan 

pendidikan, seperti Komite 

Sekolah, Komite Pendidikan, 

Komite Pendidikan Luar 

Sekolah, Dewan sekolah, 

Majelis Sekolah, Majelis 

Madrasah, Komite TK, atau 
nama lain yang disepakati 

1. Memberi pertimbangan 

mengenai pelaksanaan 

kebijakan pendidikan di 
sekolah 

2. Mendukung 

pemanfaatan sarana dan  

prasarana 

3. Mengontrol 

pelaksanaan proses 
belajar mengajar dan 

pelaksanaan Rencana 

Kegiatan Tahunan 

(RKT) dan Rencana 
Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Sekolah 

(RAPBS) 
4. Memberi laporan 

kepada masyarakat 

tentang penggunaan 
keuangan dan 

25, 26 

 

 

 

27, 28 

 

 

 

29, 30, 31 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

32. 33 
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(Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 pada pasal 56) 
pelaksanaan program 

sekolah 
Iklim Sekolah 

(X4) 

 

 

 

 
 

 

 

 

Iklim sekolah didefinisikan 

sebagai suasana di tempat 

kerja yang  mencakup 

berbagai norma yang 

kompleks, nilai, harapan, 

kebijakan dan prosedur yang 
mempengaruhi pola prilaku 

individu dan kelompok 

(Sutisno, 2013) 

1. Keimanan dan 
ketaqwaan guru, 

pegawai, dan siswa.  

2. Keterbukaan, saling 

terbuka antara warga 
sekolah. 

3. Kebersamaan, saling 

bekerja sama  
4. Kebersihan, menjaga 

kebersihan 

5. Keamanan/ 

kenyamanan warga 
sekolah 

6. Sopan santun, guru, 

pegawai, dan siswa  
saling menghormati 

34, 35 

 

 

36, 37 

 

 
 

38, 39 

 

40, 41 

 

42, 43 

 

44, 45 

 

 

Efektivitas 

Sekolah 

(Y) 

Efektivitas sekolah 

adalah sekolah yang 

semua sumber dayanya 

diorganisasikan dan 

dimanfaatkan untuk 

menjamin semua siswa, 

tanpa memandang ras, 

jenis kelamin, maupun 

status sosial ekonomi, 

dapat mempelajari 

materi kurikulum yang 

esensial di sekolah 

untuk mencapai tujuan. 

Taylor (1990: 55) dalam 

Nurhafifah, dkk (2016)  

1. Memiliki kebijakan, 

tujuan dan sasaran mutu 

yang jelas 
2. Staf yang kompeten dan 

bededikasi tinggi 

3. Memiliki harapan 
prestasi yang tinggi dan 

fokus pada tujuan 

4. Proses belajar mengajar 
yang efektivitasnya 

tinggi 

5. Pengelolaan tenaga 

kependidikan yang 
efektif 

6. Partisipasi yang tinggi 

dari warga sekolah dan 
masyarakat 

7. Sekolah melakukan 

evaluasi dan perbaikan 
secara berkelanjutan 

8. Siswa memiliki prestasi 

akademik dan non 

akademik 

46, 47 

 

 

48, 49 

 

 

50, 51 

 

 

52, 53, 54 
 

 

55, 56 

 

 

57, 58 

 

 

 

59, 60 

 
 

61, 62, 63, 

64 
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LAMPIRAN III.               PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan dari Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, dan Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja 

Guru, Komite Sekolah, Iklim Sekolah, dan Efektivitas Sekolah. 

I. Identitas  

6. Nama Instansi  : ……………………………………………. 

7. Nama Responden : …………………………………………….  

8. Jabatan   : ……………………………………………. 

9. Hari / Tanggal  : ……………………………………………. 

II. Daftar Pertanyaan 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah (Waka dan Guru) 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah? 

2. Apakah kepala sekolah memiliki program pengembangan kompetensi 

guru dan pegawai? 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengambil keputusan 

mengenai kebijakan sekolah? 

4. Apakah kepala sekolah melaksanakan tugas supervisi pembelajaran? 

5. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi dan tindak lanjut terhadap 

program sekolah? 

B. Kinerja Guru (Waka Kurikulum) 

1. Bagaimana kesiapan perangkat pembelajaran oleh guru? 

2. Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi di 

dalam kelas? 

3. Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas? 

4. Apakah guru konsisten dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran? 

5. Bagaimana pelaksanaan program remedial dan pengayaan? 

C. Peran Komite Sekolah (Kepala Sekolah dan Guru) 

1. Apakah komite sekolah berperan serta dalam memberi pertimbangan 

mengenai program sekolah? 
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2. Apakah komite sekolah mendukung pengembangan sarana dan 

prasarana sekolah? 

3. Apakah komite sekolah terlibat dalam pengontrolan terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah?  

4. Apakah komite sekolah melaporkan pencapaian program sekolah 

kepada masyarakat? 

D. Iklim Sekolah (Guru) 

1. Bagaimana kebersamaan di SMK Negeri 1 Kupang? 

2. Apakah warga sekolah nyaman berada di lingkungan sekolah? 

3. Apakah lingkungan sekolah mendukung warga sekolah dalam 

bekerja? 

E. Efektivitas Sekolah (Waka dan Guru) 

1. Apakah sekolah memiliki visi dan misi? 

2. Apakah sekolah memiliki tenaga yang cukup dan kompeten? 

3. Bagaimana program pemberdayaan guru dan pegawai di SMK Negeri 

1 Kupang? 

4. Apakah proses pembelajaran menggunakan pendekatan yang efektif? 

5. Apakah sarana dan prasarana mendukung pekerjaan guru dan 

pegawai? 

6. Bagaimana peran orang tua peserta didik untuk mendukung 

pengembangan sekolah? 

7. Apakah sekolah melakukan evaluasi pencapaian program sekolah? 

8. Bagaimana prestasi yang diperoleh sekolah? 

9. Bagaimana keterserapan tamatan SMK Negeri 1 Kupang di Perguruan 

Tinggi dan Dunia Usaha/Dunia Kerja? 
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LAMPIRAN 4.                   HASIL WAWANCARA 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah? 

 Kepala sekolah selalu memberi motivasi dan dorongan bagi guru 

dan pegawai untuk saling bekerja sama dalam melaksanakan 

tugas serta selalu menjadi teladan bagi guru dan pegawai. 

 Kepala sekolah selalu mendorong guru untuk bekerja sama, 

memotivasi guru untuk hadir tepat waktu, dan melaksanakan 

tugas mengajar dengan baik. 

2. Apakah kepala sekolah memiliki program pengembangan 

kompetensi guru dan pegawai? 

 Peningkatan kompetensi guru  dilaksanakan dengan memberi 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, mengikuti pelatihan 

terkait proses pembelajaran, budaya literasi, maupun pembuatan 

karya tulis ilmiah. 

 Guru sering mengikuti diklat terkait kompetensi dan terlibat 

dalam kegiatan MGMP. 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengambil keputusan 

mengenai kebijakan sekolah? 

 Dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan sekolah, kepala 

sekolah selalu mengutamakan kepentingan banyak orang.  

 Kepala sekolah selalu bijak dalam memutuskan sesuatu, selalu 

mempertimbangkan kesejahteraan guru. 

4. Apakah kepala sekolah melaksanakan tugas supervisi 

pembelajaran? 

 Supervisi memang dilaksanakan namun belum berjalan dengan 

baik karena rombongan belajar yang banyak. Supervisi juga 

sering dilaksanakan oleh pengawas sekolah setiap semester. 
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 Belum ada supervisi kelas yang dilakukan secara rutin baik dari 

kepala sekolah atau wakil kepala sekolah maupun dari guru 

senior. 

5. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi dan tindak lanjut 

terhadap program sekolah? 

 Selalu ada evaluasi terhadap kegagalan dan keberhasilan sekolah 

 Evaluasi selalu dilaksanakan pada setiap akhir semester maupun 

pada akhir tahun pelajaran. 

B. Kinerja Guru 

1. Bagaimana kesiapan perangkat pembelajaran oleh guru? 

Pada setiap awal tahun pelajaran selalu dilaksanakan kegiatan 

penyusunan perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas dan semua guru memiliki perangkat 

pembelajaran yang lengkap. 

2. Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi di dalam kelas? 

Dalam mempersiapkan RPP sudah tercantum metode yang akan 

digunakan hanya pelaksanaan di kelas bisa memungkinkan untuk 

menggunakan metode yang lain sesuai kondisi. 

3. Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas? 

Masih banyak guru yang mengalami kesulitan mengelola kelas karena 

jumlah siswa di dalam kelas dengan kemampuan dasar yang heterogen 

dan memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

4. Apakah guru konsisten dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Guru selalu melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran. 

5. Bagaimana pelaksanaan program remedial dan pengayaan? 

Guru melakukan remedial pada satu kompetensi tertentu bagi siswa 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

cara memberi pembelajaran ulang pada kompetensi tersebut 
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sedangkan pengayaan diberikan kepada siswa yang telah mencapai 

KKM dengan memberikan pendalaman materi terkait kompetensi 

tersebut. 

C. Peran Komite Sekolah 

1. Apakah komite sekolah berperan serta dalam memberi 

pertimbangan mengenai program sekolah? 

 Komite sekolah selalu memberi pertimbangan terkait program 

sekolah, dan selalu memberi pertimbangan dalam penyusunan 

RKT dan RAPBS. 

 Komite sekolah biasanya memberi pertimbangan untuk program 

sekolah saat penyusunan program pada awal tahun pelajaran. 

2. Apakah komite sekolah mendukung pengembangan sarana dan 

prasarana sekolah? 

 Ada dukungan dari komite sekolah namun kurang maksimal 

karena masih ada kekurangan ruang belajar dan fasilitas praktik 

siswa. 

 Ada dukungan tapi belum mencukupi misalnya ruang belajar 

belum cukup, ruang guru tidak cukup, fasilitas praktik belum 

lengkap, dan belum semua guru memperoleh ruang guru yang 

nyaman. 

3. Apakah komite sekolah terlibat dalam pengontrolan terhadap 

kegiatan pembelajaran di sekolah?  

 Komite sekolah belum terlibat aktif dalam pengontrolan 

pembelajaran di sekolah. 

 Tidak ada kontrol secara langsung dari komite sekolah. 

4. Apakah komite sekolah melaporkan pencapaian program sekolah 

kepada masyarakat? 

 Sudah namun belum semua capaian di sekolah dilaporkan ke 

masyarakat. 

 Laporan capaian sekolah belum diketahui semua masyarakat 

umum. 
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D. Iklim Sekolah 

1. Bagaimana kebersamaan di SMK Negeri 1 Kupang? 

Semua warga sekolah baik kepala sekolah, guru, pegawai, dan siswa 

selalu menjalin kebersamaan dalam keseharian, kebersamaan dalam 

bekerja, maupun kebersamaan dalam suka dan duka. 

2. Apakah warga sekolah nyaman berada di lingkungan sekolah? 

Sebagian besar warga sekolah merasa nyaman, masih ada guru yang 

mungkin kurang nyaman karena katiadaan fasilitas ruangan untuk 

bekerja. 

3. Apakah lingkungan sekolah mendukung warga sekolah dalam 

bekerja? 

Kondisi lingkungan SMK Negeri 1 Kupang cukup mendukung guru, 

pegawai untuk bekerja dan belajar bagi siswa. Misalnya ketersediaan 

internet, kebersihan sekolah karena ada petugas cleaning service yang 

selalu siap membersihkan.  

E. Efektivitas Sekolah 

1. Apakah sekolah memiliki visi dan misi? 

 Visi dan misi sekolah ada dan selalu direvisi setiap 3 tahun 

 Ada visi dan misi hanya belum semua guru paham tentang visi 

dan misi sekolah. 

2. Apakah sekolah memiliki tenaga yang cukup dan kompeten? 

 Tenaga guru kompeten karena semua guru dengan tingkat 

pendidikan minimal S1 dan semua mengajar  di bidang masing-

masing. Masih ada kekurangan guru terutama Kompetensi 

Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola perkantoran. 

 Semua guru kompeten sesuai bidang masing-masing. Masih ada 

guru yang mengajar tidak sesuai latar belakang pendidikan 

untuk mengatasi kekurangan guru. 

 



170 
 

3. Bagaimana program pemberdayaan guru dan pegawai di SMK 

Negeri 1 Kupang? 

 Program pemberdayaan guru  dilakukan melalui diklat 

peningkatan kompetensi guru. 

 Guru selalu diberdayakan melalui pemberian tugas tambahan. 

4. Apakah proses pembelajaran menggunakan pendekatan yang 

efektif? 

 Dalam proses pembelajaran, setiap guru menggunakan 

pendekatan yang berbeda-beda. Guru selalu berusaha agar 

menggunakan pendekatan yang memungkinkan siswa mudah 

memahami pelajaran. 

 Pendekatan mengajar guru tergantung materi yang diajarkan. 

5. Apakah sarana dan prasarana mendukung pekerjaan guru dan 

pegawai? 

 Sarana dan prasarana belum memadai karena ruang belajar teori 

dan ruangan praktik belum mencukupi. 

 Belum semua guru dan pegawai mendapat fasilitas yang cukup 

baik meja dan kursi maupun ruangan kerja. 

6. Bagaimana peran orang tua peserta didik untuk mendukung 

pengembangan sekolah? 

 Orang tua sudah cukup berperan melalui sumbangan 

pembangunan. 

 Orang tua mendukung melalui pembayaran iuran komite setiap 

bulan. 

7. Apakah sekolah melakukan evaluasi pencapaian program 

sekolah? 

 Selalu dilakukan evaluasi pencapaian program sekolah pada 

setiap akhir semester. 

 Ada evaluasi namun tidak rutin serta belum ada tindak lanjut. 
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8. Bagaimana prestasi yang diperoleh sekolah? 

 Sekolah memiliki prestasi akademik di tingkat provinsi maupun 

tingkat nasional serta prestasi non akademik. 

 Banyak siswa yang berprestasi membawa nama sekolah, namun 

sejak pandemi Covid 19, sudah jarang ada perlombaan sehingga 

prestasi siswa terutama ekstrakurikuler menurun. 

9. Bagaimana keterserapan tamatan SMK Negeri 1 Kupang di 

Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha/Dunia Kerja? 

 Sebagian besar tamatan melanjutkan ke perguruan tinggi, 

sebagian berwirausaha maupun bekerja di Dunia Kerja. 

 Banyak tamatan memilih untuk kuliah karena tuntutan dunia 

kerja yang sebagian besar tidak menerima tenaga kerja 

menengah. 
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LAMPIRAN 5  REKAPAN TANGGAPAN RESPONDEN   
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LAMPIRAN 6  HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN X1, X2, X3, X4 DAN Y 

 

VALIDITAS X1 
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VALIDITAS X2 
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VALIDITAS X3 
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VALIDITAS X4 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



186 
 

VALIDITAS Y 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.3 



187 
 

REKAPAN HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

 

No 

Item 

Koefisien Korelasi Item Total 

Keterangan 
X1 

(Kepemimpinan 
Kepala Sekolah} 

X2 
(Kinerja Guru} 

X3 
{Peran 
Komite 

sekolah} 

X4 
{Iklim 

Sekolah} 

Y 
(Efektivitas 

Sekolah) 

1 0,576 0,652 0,443 0,429 0,360 Valid 

2 0,549 0,431 0,419 0,378 0,365 Valid 

3 0,465 0,635 0,369 0,554 0,659 Valid 

4 0,312 0,362 0,363 0,418 0,476 Valid 

5 0,416 0,364 0,526 0,606 0,712 Valid 

6 0,543 0,469 0,433 0,466 0,340 Valid 

7 0,409 0,544 0,605 0,530 0,520 Valid 

8 0,416 0,425 0,473 0,489 0,399 Valid 

9 0,371 0,377 0,307 0,437 0,436 Valid 

10 0,346 0,450  0,565 0,538 Valid 

11 0,482 0,425  0,444 0,431 Valid 

12 0,433 0,454  0,385 0,418 Valid 

13     0,548 Valid 

14     0,459 Valid 

15     0,383 Valid 

16     0,329 Valid 

17     0,412 Valid 

18     0,416 Valid 

19     0,578 Valid 
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LAMPIRAN 7  HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN X1, X2, X3, X4 DAN Y 

            UJI RELIABILITAS VARIABEL X1 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.607 12 

 

            UJI RELIABILITAS VARIABEL  X2  
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.762 12 

 

            UJI RELIABILITAS VARIABEL X3 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.676 9 

 

            UJI RELIABILITAS VARIABEL X4 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.874 12 

 

           UJI RELIABILITAS VARIABEL Y 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.706 19 
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LAMPIRAN 8 HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL  X1, X2, X3, X4 DAN Y 

 

      Hasil Analisis Deskriptif Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Butir Pernyataan 
Frekuensi ∑ JR SI CI (%) Kategori 

1 2 3 4 5 

1 3 3 10 33 54 441 515 85,63 Sangat Baik 

2 0 1 13 26 63 460 515 89,32 Sangat Baik 

3 1 9 19 21 53 425 515 82,52 Sangat Baik 

4 2 7 14 37 43 421 515 81,75 Sangat Baik 

5 3 22 31 27 20 348 515 67,57 Baik 

6 5 3 6 57 32 417 515 80,97 Sangat Baik 

7 1 3 2 46 51 452 515 87,77 Sangat Baik 

8 7 16 47 13 20 332 515 64,47 Baik 

9 0 0 4 16 83 491 515 95,34 Sangat Baik 

10 0 0 6 21 76 482 515 93,59 Sangat Baik 

11 0 1 7 27 68 471 515 91,46 Sangat Baik 

12 0 3 13 21 66 459 515 89,13 Sangat Baik 

Total 5199 6180 84,13 Sangat Baik 

 

                    Hasil Analisis Deskriptif Instrumen Kinerja Guru (X2) 
Butir 

Pernyataan 

Frekuensi ∑ JR SI CI (%) Kategori 
1 2 3 4 5 

1 3 3 32 32 33 398 515 77,28 Baik 

2 0 1 8 31 63 465 515 90,29 Sangat Baik 

3 3 10 16 37 37 404 515 78,45 Baik 

4 7 6 15 41 34 398 515 77,28 Baik 

5 0 4 10 40 49 443 515 86,02 Sangat Baik 

6 0 9 17 38 39 416 515 80,78 Sangat Baik 

7 1 5 14 30 53 438 515 85,05 Sangat Baik 

8 1 6 21 30 45 421 515 81,75 Sangat Baik 

9 1 4 21 26 51 431 515 83,69 Sangat Baik 

10 8 17 34 24 20 340 515 66,02 Baik 

11 1 11 27 23 41 401 515 77,86 Baik 

12 3 9 27 26 38 396 515 76,89 Baik 

Total 4951 6180 80,11 Sangat Baik 
 

                                

           Hasil Analisis Deskripstif Instrumen Peran Komite Sekolah (X3) 
Butir 

Pernyataan 

Frekuensi ∑ JR SI CI (%) Kategori 
1 2 3 4 5 

1 0 0 17 25 61 456 515 88,54 Sangat Baik 

2 6 6 21 43 27 388 515 75,34 Baik 

3 2 8 36 37 20 374 515 72,62 Baik 

4 13 32 41 12 5 273 515 53,01 Cukup Baik 

5 1 14 24 40 24 381 515 73,98 Baik 

6 2 6 33 28 34 395 515 76,70 Baik 

7 13 27 33 17 13 299 515 58,06 Cukup Baik 

8 0 5 31 39 28 399 515 77,48 Baik 

9 1 7 26 34 35 404 515 78,45 Baik 

Total 3369 4635 72,69 Baik 
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            Hasil Analisis Deskriptif Instrumen Iklim Sekolah (X4) 
Butir 

Pernyataan 

Frekuensi ∑ JR SI CI (%) Kategori 
1 2 3 4 5 

1 0 0 11 19 73 474 515 92,04 Sangat Baik 

2 4 7 18 40 34 402 515 78,06 Baik 

3 10 15 33 38 7 326 515 63,30 Baik 

4 0 0 28 22 53 437 515 84,85 Sangat Baik 

5 7 10 19 36 31 383 515 74,37 Baik 

6 6 8 21 35 33 390 515 75,73 Baik 

7 4 6 25 38 30 393 515 76,31 Baik 

8 1 14 23 35 30 388 515 75,34 Baik 

9 5 8 21 19 50 410 515 79,61 Baik 

10 2 12 23 32 34 393 515 76,31 Baik 

11 4 13 28 20 38 384 515 74,56 Baik 

12 2 13 25 34 29 384 515 74,56 Baik 

Total 4764 6180 77,09 Baik 

 

                     

      Hasil Analisis Deskripstif Instrumen Efektivitas Sekolah (Y) 
Butir 

Pernyataan 
Frekuensi ∑ JR SI CI (%) Kategori 

1 2 3 4 5 

1 0 0 8 22 73 477 515 92,62 Sangat Baik 

2 3 9 15 46 30 400 515 77,67 Baik 

3 4 5 40 36 18 368 515 71,46 Baik 

4 1 0 15 23 64 458 515 88,93 Sangat Baik 

5 4 15 20 38 26 376 515 73,01 Baik 

6 4 9 24 43 23 381 515 73,98 Baik 

7 4 5 18 40 36 408 515 79,22 Baik 

8 3 8 24 39 29 392 515 76,12 Baik 

9 4 6 18 28 47 417 515 80,97 Sangat Baik 

10 2 23 34 38 6 332 515 64,47 Baik 

11 4 12 13 41 33 396 515 76,89 Baik 

12 3 7 39 27 27 377 515 73,20 Baik 

13 1 0 23 31 48 434 515 84,27 Sangat Baik 

14 8 7 32 45 11 353 515 68,54 Baik 

15 5 6 25 41 26 386 515 74,95 Baik 

16 3 5 21 40 34 406 515 78,83 Baik 

17 2 9 24 43 25 389 515 75,53 Baik 

18 5 5 25 32 36 398 515 77,28 Baik 

19 4 8 32 21 38 390 515 75,73 Baik 

Total 7538 9785 77,04 Baik 
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LAMPIRAN 9.  HASIL UJI NORMALITAS 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kepemim
pinan 

Kepala 
Sekolah 

Kinerja 
Guru 

Peran 
Komite 
Sekolah 

Iklim 
Sekolah 

Efektivitas 
Sekolah 

N 103 103 103 103 103 

Normal Parametersa Mean 50.48 48.08 32.71 46.25 73.18 

Std. Deviation 4.802 6.433 4.567 6.959 8.135 

Most Extreme Differences Absolute .091 .140 .105 .104 .102 

Positive .066 .063 .105 .076 .046 

Negative -.091 -.140 -.069 -.104 -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .919 1.086 1.069 1.055 1.040 

Asymp. Sig. (2-tailed) .367 .196 .203 .215 .230 

a. Test distribution is Normal.      

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

                                                Diagram Normal Q - Q Plot  
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LAMPIRAN 10.  HASIL UJI  HOMOGENITAS VARIANS 

                   
Test of Homogeneity of Variances 

Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.226 23 73 .252 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kinerja Guru    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.659 23 73 .054 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Peran Komite Sekolah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.414 23 73 .163 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Iklim Sekolah    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.569 23 73 .076 
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LAMPIRAN 11.  HASIL UJI  LINEARITAS 

 

Hasil Uji Linearitas X1-Y  

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Efektivitas 
Sekolah * 
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 

Between 
Groups 

(Combined) 4508.197 18 250.455 9.387 .000 

Linearity 
3865.303 1 3865.303 

144.86
5 

.000 

Deviation from 
Linearity 

642.894 17 37.817 1.417 .149 

Within Groups 2241.298 84 26.682   

Total 6749.495 102    

 

 
 

Uji Linearitas X2 -Y  

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Efektivitas 
Sekolah * Kinerja 
Guru 

Between 
Groups 

(Combined) 4481.482 24 186.728 6.422 .000 

Linearity 
3233.425 1 3233.425 

111.20
2 

.000 

Deviation from 
Linearity 

1248.058 23 54.263 1.066 .322 

Within Groups 2268.013 78 29.077   

Total 6749.495 102    

 
 

 

Hasil Uji Linearitas  X3 -Y  

 
       ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Efektivitas Sekolah 
* Peran Komite 
Sekolah 

Between 
Groups 

(Combined) 2718.187 20 135.909 2.765 .001 

Linearity 1508.791 1 1508.791 30.690 .000 

Deviation from 
Linearity 

1209.396 19 63.652 1.295 .210 

Within Groups 4031.308 82 49.162   

Total 6749.495 102    
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Hasil Uji Linearitas X4 - Y  

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Efektivitas 
Sekolah * Iklim 
Sekolah 

Between 
Groups 

(Combined) 4187.397 26 161.054 4.777 .000 

Linearity 
3445.192 1 3445.192 

102.19
5 

.000 

Deviation from 
Linearity 

742.205 25 29.688 .881 .629 

Within Groups 2562.098 76 33.712   

Total 6749.495 102    

 

 

 

LAMPIRAN 12.   HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 
 

              Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.030 5.269  1.524 .131 

Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 

.552 .172 .326 3.212 .002 

Kinerja Guru .300 .110 .237 2.738 .007 

Peran Komite Sekolah .276 .116 .155 2.374 .020 

Iklim Sekolah .299 .107 .256 2.791 .006 

a. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah     
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LAMPIRAN 13.  HASIL PENGUJIAN SECARA PARSIAL (UJI T) 
 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Terhadap Efektivitas Sekolah (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.473 5.587  1.516 .133 

Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 

1.282 .110 .757 11.634 .000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah     

 

 
Pengaruh Kinerja Guru (X2) terhadap Efektivitas Sekolah (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.107 4.405  7.063 .000 

Kinerja Guru .875 .091 .692 9.637 .000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah    

 

 
Pengaruh Peran Komite Sekolah (X3) terhadap Efektivitas Sekolah (Y)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.638 5.158  8.849 .000 

Peran Komite 
Sekolah 

.842 .156 .473 5.392 .000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah    
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Pengaruh Iklim Sekolah (X4) Terhadap Efektivitas Sekolah (Y)  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.556 3.806  9.079 .000 

Iklim Sekolah .835 .081 .714 10.262 .000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah    

 
 

LAMPIRAN 14.  HASIL PENGUJIAN SECARA  SIMULTAN (Uji F) 

 
Pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4501.930 4 1125.483 49.074 .000a 

Residual 2247.565 98 22.934   

Total 6749.495 102    

a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah, Peran Komite Sekolah, Kinerja Guru, Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 

b. Dependent Variable: Efektivitas Sekolah    

 

LAMPIRAN 15.   HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
 

  Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .817a .667 .653 4.789 

a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah, Peran Komite Sekolah, Kinerja 

Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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